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SUMMARY 

HAFIZHA MAWADDAH. Potential of Entomopathogenic Fungi from Insect in 

South Sumatra as Endophytic Fungi in Maize Seedling and Their Pathogenicity 

Against Spodoptera frugiperda Larvae (Supervised by SITI HERLINDA). 

Spodoptera frugiperda (FAW; Fall Armyworm J. E Smith, Lepidoptera: 

Noctuidae) is an important pest on maize that was first reported to be discovered 

in Indonesia in 2019. The emergence of this pest can pose a serious threat to 

Indonesia’s agricultural and food sectors because S. frugiperda is classified as an 

invasive pest. The use of entomopathogenic endophytic fungi is more effective 

because these fungi can enter plant tissues and can stimulate plant growth. This 

study aimed to determine the level of pathogenicity of endophytic 

entomopathogenic fungi derived from infected larvae in various maize fields in 

South Sumatra. 

This study was carried out with two experiments designed according to a 

Completely Randomized Design (CRD) with 11 isolates namely JGTP240521A, 

JGTP240521B, JGTS240521, JGMA260521, JGTB280521A, JGTB280521B, 

JGSR300521, JGCJ300521A, JGCJ300521B, JGND300521, JGNT310521 and a 

control (sterile water) treatment and repeated three times. The method used in this 

study, namely the test of fungal colonization on maize leaves and the test of 

potential entomopathogenic fungi that were proven to be endophytic against S. 

frugiperda larvae. The variables observed in this study included conidia density, 

conidia viability, leaf area eaten, larval body weight, larval manure weight, larval 

mortality, LT50, LT95, percentage of pupae appearing, normal and abnormal 

pupae, weight and length of pupae, number of adults appearing, normal and 

abnormal adult, body length and wing span of adult, lifespan of adult, number of 

eggs laid, number of hatching larvae, number of unhatched larvae, and the effect 

of entomopathogenic fungi on the growth of maize seedlings. 

The results showed that 5 isolates were proven to be endophytic, namely 

JGTP240521A, JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, and JGNT310521 

the highest percentage of fungi colonization 66.67%. The  results showed that the 

highest spore density, the highest percentage of viability, and the highest mortality 

rate were obtained from larvae treated with the JGNT310521 isolate with a 

mortality percentage of 34.67% and the shortest LT₅₀ and LT₉₅, namely 13.33 

days and 25.60 days.  

 Eggs produced and the lowest egg numbers were obtained from the 

JGSR300521 treatment with an average number of 75.67 eggs and 67.67 hatching 

larvae and the highest was in the control treatment, with an average of 138.33 

eggs. As for the agronomic variables test of maize seedlings aged 10 days after 

planting, the seeds that were applied with fungi were proven to have better growth 

and were significantly different from Control, with the highest plant growth on 

various variables obtained from the JGTP240521A treatment, and the lowest was 

in maize seedlings treated with entomopathogenic fungal isolates with code 

JGTP240521B. 

 Conclusion of this study that 5 isolates were proven to be endophytic, 

namely JGTP240521A, JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, and 

JGNT310521 the highest percentage of fungi colonization 66.67%. The highest 



 

 

 

mortality obtained in entomopathogenic fungi that proven to be endophytic were 

code JGNT310521 with a mortality percentage of 34.67% and the shortest LT₅₀ 
and LT₉₅, namely 13.33 days and 25.60 days.  

Keywords: Spodoptera frugiperda, entomopathogenic fungi, endophytic fungi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

HAFIZHA MAWADDAH. Potensi Jamur Entomopatogen Asal Serangga dari 

Sumatera Selatan sebagai Jamur Endofit pada Bibit Jagung dan Patogenisitasnya 

Terhadap Larva Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 Spodoptera frugiperda (FAW; Fall Armyworm J. E Smith, Lepidoptera: 

Noctuidae) merupakan hama penting pada tanaman jagung yang dilaporkan 

pertama kali ditemukan di Indonesia pada tahun 2019. Kemunculan hama ini 

dapat menjadi ancaman yang serius bagi sektor pertanian dan pangan Indonesia 

karena S. frugiperda tergolong sebagai hama invasif. Penggunaan jamur endofit 

entomopatogen lebih efektif karena jamur tersebut dapat masuk ke dalam jaringan 

tanaman serta dapat memacu pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat patogenesitas jamur entomopatogen endofit yang 

berasal dari larva yang terinfeksi di berbagai lahan jagung di Sumatera Selatan. 

 Penelitian ini dilakukan dengan dua percobaan yang dirancang menurut 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 11 isolat dengan kode 

JGTP240521A, JGTP240521B, JGTS240521, JGMA260521, JGTB280521A, 

JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, JGCJ300521B, JGND300521, 

JGNT310521 dan kontrol (air steril) dan ulangan sebanyak tiga kali. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu uji kolonisasi jamur di daun jagung dan uji 

potensi jamur entomopatogen yang terbukti endofit terhadap larva S. frugiperda. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi kerapatan konidia, viabilitas 

konidia, luas daun yang dimakan, berat badan larva, berat kotoran larva, 

mortalitas larva, LT50, LT95, persentase pupa muncul, pupa normal dan abnormal, 

berat dan panjang pupa, jumlah imago muncul, imago normal dan abnormal, 

panjang badan dan rentang sayap imago, umur hidup imago, jumlah telur yang 

diletakkan, jumlah larva menetas, jumlah larva tidak menetas, dan pengaruh jamur 

entomopatogen terhadap pertumbuhan bibit jagung. 

 Hasil penelitian diperoleh 5 isolat yang terbukti endofit, yaitu kode 

JGTP240521A, JGTB280521B, JGSR300521, JGCJ300521A, dan JGNT310521 

dengan persentase kolonisasi jamur endofit pada bibit jagung diperoleh dari isolat 

JGNT310521, yaitu 66.67%. Hasil menunjukkan kerapatan spora tertinggi, 

persentase viabilitas tertinggi, dan tingkat mortalitas tertinggi diperoleh dari larva 

yang diberi perlakuan isolat JGNT310521 dengan persentase mortalitas 34.67% 

dan LT50 dan LT95 tersingkat, yaitu 13.33 hari dan 25.60 hari dan terendah pada 

larva yang diinokulasikan isolat jamur kode JGMA260521, yaitu 1.33% dan LT50 

serta LT95 terlama, yaitu 25.42 hari dan 37.69 hari. 

 Telur yang dihasilkan dan jumlah telur menetas terendah diperoleh dari 

perlakuan JGSR300521 dengan jumlah telur rata-rata 75.67 butir dan larva 

menetas 67.67 butir dan tertinggi pada perlakuan kontrol, yaitu dengan rata-rata 

138.33 butir. Adapun pada uji peubah agronomi bibit jagung umur 10 hari setelah 

tanam, pada bibit yang diaplikasikan jamur yang terbukti endofit memiliki 

pertumbuhan yang lebih baik dan berbeda secara signifikan dengan kontrol 

dengan pertumbuhan bibit jagung tertinggi pada berbagai peubah agronomi 

diperoleh dari perlakuan JGTP240521A dan terendah pada bibit jagung yang 

diberi perlakuan isolat jamur entomopatogen dengan kode JGTP240521B. 



 

 

 

 Kesimpulan penelitian ini adalah jamur entomopatogen yang terbukti 

endofit terdiri dari 5 isolat, yaitu kode JGTP240521A, JGTB280521B, 

JGSR300521, JGCJ300521A, dan JGNT310521 dengan persentase kolonisasi 

jamur endofit pada bibit jagung diperoleh dari isolat JGNT310521, yaitu 66.67%. 

Mortalitas tertinggi diperoleh pada jamur entomopatogen yang terbukti endofit, 

yaitu isolat dengan kode JGNT310521.  

Kata kunci: Spodoptera frugiperda, jamur entomopatogen,  jamur endofit  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan serangga 

yang memiliki kisaran inang yang tinggi dan menjadi hama penting pada tanaman 

pangan dari kelompok graminae, terutama jagung (Baudron et al., 2019; Ganiger 

et al., 2018; Harrison et al., 2019). Kehilangan hasil jagung yang disebabkan S. 

frugiperda mencapai kisaran 8,3 juta hingga 20,6 juta ton per tahun dihimpun dari 

12 negara penghasil jagung di dunia (Babu et al., 2019; De Groote et al., 2020). 

Di Afrika, kerugian akibat hama ini mencapai 250-360 juta dolar AS/tahun 

(Midega et al., 2018; Nboyine et al., 2020). Keberadaan S. frugiperda dan 

serangannya pada tanaman jagung pertama kali dilaporkan di Indonesia pada 

tahun 2019, tepatnya di Kabupaten Pasaman Barat dengan populasi larva 

mencapai 2-10 ekor per tanaman (Maharani et al., 2019; Nonci et al., 2019). Hal 

ini dapat menjadi ancaman yang serius bagi sektor pertanian dan pangan 

Indonesia karena S. frugiperda tergolong sebagai hama invasif (Herlinda et al., 

2021b; Shylesha et al., 2018; Sisay et al., 2018).  

 Tingginya kerugian yang disebabkan oleh hama ini menyebabkan perlu 

dilakukan pengendalian secepatnya. Pengendalian yang aman terhadap 

lingkungan dan diketahui belum menunjukkan resistensi dalam mengendalikan S. 

frugiperda adalah dengan memanfaatkan jamur entomopatogen (Akutse et al., 

2019; Gustianingtyas et al., 2021; Ramos et al., 2020). Tiga diantara jamur 

entomopatogen yang telah terbukti dapat mengendalikan S. frugiperda adalah 

Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae (Bamisile et al., 2020; 

Gustianingtyas et al., 2021; Herlinda et al., 2021a), dan M. riley (Mantzoukas et 

al., 2015). Selain ketiga jamur tersebut, beberapa jamur lain diketahui potensial 

dalam menyebabkan penyakit terhadap serangga hama yang berperan penting 

dalam menurunkan populasi S. frugiperda di lapangan. Jamur-jamur tersebut 

antara lain Aspergillus sp., Hirsutella sp., Cordyceps sp., dan Paecilomyces sp. 

(Altre dan Vandenberg, 2011; Gustianingtyas et al., 2021; Zheng et al., 2011). 

Jamur entomopatogen memiliki mekanisme kerja secara kontak melalui sentuhan 
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integumen serangga dan jamur (Akutse et al., 2019; Ngangambe dan Mwatawala, 

2020), sedangkan S. frugiperda memiliki perilaku hanya akan muncul ke 

permukaan daun pada pagi hari saat makan daun tanaman (Shylesha et al., 2018). 

Hal ini kemudian menyebabkan pemanfaatan jamur entomopatogen sebagai 

musuh alami menjadi kurang efektif dalam mengendalikan S. frugiperda yang 

bersembunyi di dalam pelepah daun jagung. 

 Di Indonesia, informasi mengenai potensi jamur entomopatogen sebagai 

jamur endofit masih minim tersedia. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

kemampuan jamur entomopatogen yang mampu masuk ke dalam jaringan 

tanaman dan efektivitasnya dalam menyebabkan kematian terhadap S. frugiperda 

penting dilakukan. Kebaharuan dari penelitian ini adalah dengan memanfaatkan 

jamur entomopatogen yang diisolasi dari larva yang terinfeksi asal lahan jagung 

yang tersebar di Sumatera Selatan sebagai jamur endofit dan pengaruhnya 

terhadap S. frugiperda. Penggunaan jamur endofit entomopatogen lebih efektif 

karena jamur tersebut tidak bersifat patogen terhadap tanaman, berasosiasi dengan 

tanaman inang, dan dapat masuk ke dalam jaringan tanaman secara sistemik 

(Jaber dan Enkerli, 2016). Jamur endofit memiliki keunggulan dibandingkan 

jamur non endofit, yaitu selain dapat bekerja sebagai racun kontak juga dapat 

bersifat racun lambung serta dapat merangsang pertumbuhan tanaman (Afandhi et 

al., 2019; Greenfield et al., 2016; Wei et al., 2020).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. jamur entomopatogen apa saja yang bersifat endofit pada jagung (Zea 

mays L.)? 

2. bagaimana patogenisitas jamur entomopatogen yang terbukti endofit pada 

tanaman jagung terhadap larva S. frugiperda? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk:  

1. menentukan jamur entomopatogen yang bersifat endofit pada jagung yang 

diujikan. 
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2. menentukan tingkat patogenisitas jamur entomopatogen yang terbukti 

endofit pada bibit jagung terhadap mortalitas larva S. frugiperda. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga terdapat jamur entomopatogen yang bersifat endofit dan dapat 

masuk ke dalam jaringan jagung. 

2. diduga jamur entomopatogen yang terbukti endofit dapat berpotensi 

sebagai agen hayati pengendali S. frugiperda. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

pengendalian S. frugiperda menggunakan jamur entomopatogen yang bersifat 

endofit pada tanaman jagung dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman 

jagung. 
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